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DENGAN dada yang berdebar-debar,

Kiai Gringsing pun menunggu. Seperti

orang yang kekurus-kurusan itu, maka te-

rasa waktu berjalan dengan lambatnya.

Dengan gelisah, setiap kali orang itu

menirukan suara burung kedasih, yang

selalu disahut oleh suara yang lain, yang

terdengar semakin lama menjadi semakin

dekat.

"Mudah-mudahan aku dapat menemu-

kan mereka,"berkata Kiai Gringsing di da-

lam hatinya. "Kalau seseorang datang,

aku berharap bahwa orang itu akan mam-

pu memberikan banyak keterangan ten-

tang ligkungannya, yang merupakan ra-

hasia bagi orang-orang yang sedang

membuka hutan ini. Tetapi aku sama se-

kali masih belum dapat menilai, berapa

banyak dan berapa tinggi kemampuan

mereka."

Kiai Gringsing menjadi semakin berhati-

hati, ketika ia mendengar suara burung

kedasih itu semakin dekat. Semakin lama

semakin dekat. Bahkan Kiai Gringsing ke-

mudian hampir tidak dapat menarik napas

lagi ketika tiba-tiba saja ia melihat seseo-

rang muncul dari balik semak- semak.

Kiai Gringsing terkejut melihat orang itu.

Orang itu adalah dukun yang pernah di-

datanginya. Dukun yang mengaku dirinya

mampu berhubungan dengan hantu-han-

tu di Alas Mentaok.

Sejenak Kiai Gringsing terpesona.

Agaknya memang ada suatu kumpulan

orang-orang yang telah menyusun dirinya

dalam suatu ikatan yang rapi. Masih

mempunyai tugasnya sendiri di tempat

yang sudah mereka bagi sebaik-baiknya.

Di lingkungan pengawas, di lingkungan

pendatang dan bahkan dukun itu yang

menampung persoalan-persoalan yang ti-

dak dapat dipecahkan oleh orang-orang di

dalam lingkungan masing-masing.

Dengan penuh minat Kiai Gringsing

memperhatikan, apa yang akan terjadi di

hadapannya. Karena itu, maka ia pun ber-

usaha untuk tidak menumbuhkan bunyi

apa pun yang akan dapat mengganggu

pertemuan itu.

"Hem," dukun itu menarik napas dalam-

dalam," ternyata kau tidak mampu me-

nyelesaikan tugasmu dengan baik."

Orang yang kekurus-kurusan itu me-

nyahut, "Maaf. Bukan aku tidak mampu.

Tetapi kali ini kita berhadapan dengan

orang-orang gila yang harus diperhitung-

kan."

"Kenapa kau?" bertanya dukun itu. "Aku

tidak dapat melawan senjata anak muda

yang gemuk itu. Anak Truna Podang."

"Anak yang menurut keterangan, berna-

ma Sangkan itu?"

"Ya. Tetapi aku kemudian pasti, bahwa

itu bukan namanya. Seperti Truna Po-

dang itu pun pasti bukan namanya pula."

Dukun itu mengangguk-anggukkan ke-

palanya. Katanya, "Apakah kau sudah

berusaha sebaik-baiknya?" 

-(Bersambung)-f
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